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ABSTRAK

Mal Pelayanan Publik (MPP) merupakan fasilitas pelayanan terpadu satu pintu yang
mengintegrasikan layanan dari berbagai instansi pemerintah dan swasta untuk meningkatkan
efektivitas dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Penerapan sistem pelayanan berbasis
digital di MPP menuntut ketersediaan jaringan internet yang andal dan berkinerja baik agar
seluruh proses pelayanan dapat berjalan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi
kualitas jaringan melalui analisis Quality of Service (QoS). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kualitas jaringan Local Area Network (LAN) di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru
berdasarkan parameter QoS, yaitu throughput, delay, jitter, dan packet loss, dengan mengacu
pada standar TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over
Netwerks). Pengukuran dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark dengan tiga skenario
penggian, yaitu skenario ringan, sedang, dan berat, masing-masing melibatkan 50 pengguna.
Hasilpengukuran menunjukkan bahwa pada skenario ringan diperoleh nilai throughput sebesar
1639}_55 bps, packet loss sebesar 0%, delay sebesar 5,49 ms, dan jitter sebesar 0,09 ms. Pada
skengrio sedang, nilai throughput meningkat menjadi 4358,78 bps dengan packet loss 0%, delay
2,134ms, dan jitter 0,053 ms. Sementara itu, pada skenario berat diperoleh nilai throughput
sebesar 8,663 bps, packet loss 0%, delay 369,56 ms, dan jitter 4,54 ms. Berdasarkan analisis
menggunakan standar TIPHON, kualitas jaringan pada skenario ringan dan sedang termasuk
dalarg kategori sangat bagus, sedangkan pada skenario berat berada pada kategori sedang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja jaringan di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru secara
umL@' sudah baik, namun masih diperlukan pengelolaan dan optimasi jaringan untuk menjaga
kestaﬁilan layanan pada kondisi beban trafik yang tinggi.

9p]
KataKunci : Analisis QoS, Throughput, Packet loss, Delay, Jitter, TIPHON
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ABSTRACT

The Public Service Mall (Mal Pelayanan Publik/MPP) is a one-stop integrated service facility
that combines services from various government institutions and private sectors to improve the
efficiency and quality of public services. The implementation of digital-based services in MPP
requires a reliable and well-performing internet network to ensure that all service processes
operate optimally. Therefore, an evaluation of network quality through Quality of Service
(QoS) analysis is essential. This study aims to analyze the quality of the Local Area Network
(LAN) at the Pekanbaru Public Service Mall based on QoS parameters, namely throughput,
delay, jitter, and packet loss, by referring to the TIPHON (Telecommunications and Internet
Proteeol Harmonization Over Networks) standard. Network measurements were conducted
using-Wireshark software under three testing scenarios: light, medium, and heavy traffic, each
involVing 50 users. The measurement results show that in the light traffic scenario, the network
achigved a throughput of 1639.55 bps, packet loss of 0%, delay of 5.49 ms, and jitter of 0.09
ms. ﬁ the medium traffic scenario, the throughput increased to 4358.78 bps with 0% packet
loss, = delay of 2.13 ms, and jitter of 0.053 ms. Meanwhile, in the heavy traffic scenario, the
netwark recorded a throughput of 8.663 bps, packet loss of 0%, delay of 369.56 ms, and jitter
of 4. §4 ms. Based on the TIPHON standard, the network quality in the light and medium traffic
scenarlos is classified as very good, while in the heavy traffic scenario it falls into the moderate
cate@ry These results indicate that the network performance at the Pekanbaru Public Service
Mallds generally good; however, network management and optimization are still required to
maingain service stability under high traffic loads.

9p]
Keyvg_ords: QoS Analysis, Throughput, Packet loss, Delay, Jitter, TIPHON
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o I PENDAHULUAN

g =

o @)

Ei.l..g' Latar Belakang

& g Quality of Service (QoS) merupakan sebuah mekanisme yang akan mengatur dan
[

§meng‘gﬁndalikan beberapa aspek kinerja seperti bandwidth, delay, jitter, packet loss, serta
= -~

‘ekemaeetan yang memengaruhi throughput. QoS berfungsi memenuhi kebutuhan beragam jenis
g‘alayalﬁn yang berjalan pada infrastruktur yang sama, sekaligus menetapkan karakteristik
@ (o

layanan dari berbagai aspek. Dan juga QoS digunakan untuk menilai sejauh mana Kinerja
jariné%\n berjalan dengan baik dan menggambarkan sifat serta karakter suatu layanan [1].
Tujuan utama penerapan QoS adalah memastikan pengguna dapat bekerja secara lebih efektif
deng&g’n menjamin aplikasi berbasis jaringan tetap stabil dan dapat diandalkan. Melalui
pengelolaan QoS, pemanfaatan bandwidth menjadi lebih optimal sehingga kualitas layanan
internet yang diterima pengguna meningkat [2].

Local Area Network (LAN) merupakan jaringan komunikasi yang menghubungkan
sejumlah perangkat komputer atau perangkat komunikasi dalam area terbatas, seperti gedung
perkantoran, institusi pendidikan, atau lingkungan organisasi. LAN memungkinkan perangkat-
perangkat yang terhubung untuk saling bertukar data serta berbagi sumber daya, seperti printer
dan penyimpanan jaringan. Dengan cakupan wilayah yang relatif kecil, performa jaringan LAN
Iebik&?mudah diprediksi dan dikendalikan dibandingkan jaringan berskala luas. Namun
demi’Eian, meningkatnya jumlah pengguna dan intensitas trafik data dalam jaringan LAN tetap
berp&ensi menimbulkan penurunan kualitas layanan apabila tidak diimbangi dengan
pengelolaan jaringan yang memadai [3][4].

5 Perkembangan teknologi LAN telah berevolusi dari Ethernet tradisional ke jaringan
berk%epatan tinggi seperti Wi-Fi 6 dan 10Gbps backbone, yang mendukung lonjakan data dari
aplikaﬁ.si cloud dan loT. Di fasilitas publik, evolusi ini memerlukan adaptasi protokol QoS
cang;ih untuk mengelola prioritas trafik, seperti memastikan video konferensi tetap lancar di
teng@ beban upload dokumen massal. Implementasi Software-Defined Networking (SDN)
sem;ﬂgin mempermudah pengelolaan dinamis ini [16].

& Mal Pelayanan Publik (MPP) merupakan fasilitas pelayanan terpadu satu pintu yang
men@;ntegrasikan berbagai layanan dari instansi pemerintah pusat, daerah, BUMN, BUMD,

serta@ihak swasta. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, MPP Pekanbaru telah

I-1
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men%dopsi sistem pelayanan berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas

elayanan kepada masyarakat. Digitalisasi layanan tersebut sangat bergantung pada

dIQO){EH

%l

I 8))
etersediaan jaringan internet yang stabil dan berkinerja baik, karena hampir seluruh proses

o
pelayanan, mulai dari akses informasi, pengisian formulir daring, hingga pengelolaan dokumen

pulia

1 ﬁg_n

( igita, memerlukan koneksi jaringan yang andal [5].
i Pada MPP Pekanbaru khususnya, jaringan LAN menghadapi tantangan unik akibat

n-Buepun

qu@e pengguna harian yang tinggi dan keragaman layanan digital, mulai dari KTP elektronik

u

ahingga perizinan usaha online. Potensi bottleneck pada access point Wi-Fi selama peak hour

ue

l"serin%’ menyebabkan peningkatan latency, sehingga pengukuran rutin parameter QoS menjadi
esendial untuk identifikasi hotspot masalah. Strategi mitigasi seperti load balancing dan traffic
shapg%g telah terbukti efektif dalam menjaga kestabilan layanan .

g Pada tanggal 5 Maret 2023, terjadi kebakaran yang menghanguskan sebagian besar
bangunan Mal Pelayanan Publik Pekanbaru dan mengganggu aktivitas pelayanan. Peristiwa ini
diduga turut memengaruhi infrastruktur dan proses digitalisasi yang berjalan di MPP,
mengingat sistem pelayanan berbasis teknologi sangat bergantung pada kondisi jaringan yang
stabil [6]. Lonjakan aktivitas masyarakat mulai dari mengakses informasi layanan, mengisi
formulir online, hingga memindai dokumen digital berpotensi menimbulkan beban besar pada
jaringan jika tidak didukung oleh manajemen QoS yang memadai. Tanpa pengawasan dan
pengukuran performa jaringan secara berkala, maka berbagai permasalahan seperti
ketetfambatan akses layanan, kegagalan pengiriman data, maupun gangguan pada aplikasi
berb%is web dapat terjadi dan berdampak pada kualitas pelayanan pemerintah kepada
masgrakat [7].

,3. Di sisi lain, implementasi jaringan LAN di MPP harus mempertimbangkan kondisi
Iingl«(;tnngan yang dinamis, termasuk banyaknya perangkat pengguna yang terhubung secara
bersaEhaan serta potensi interferensi antar perangkat. Pengelolaan QoS menjadi langkah penting
untuE_memastikan setiap jenis trafik baik data administrasi, dokumen digital, layanan antrian,
mauﬁm komunikasi internal dapat berfungsi tanpa saling mengganggu. Dengan melakukan
peng;&uran berbasis parameter QoS seperti delay, throughput, jitter, dan packet loss, maka
dapaEdiperoIeh gambaran akurat mengenai stabilitas dan efisiensi jaringan yang digunakan.
Hasiﬁpengukuran tersebut tidak hanya membantu dalam evaluasi kualitas jaringan saat ini,
teta@_juga menjadi dasar perbaikan, optimasi, dan perencanaan infrastruktur jaringan jangka

panjé;ﬁg di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru.
b+¥]
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1.2. _ Rumusan Masalah

©)

T Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

di9 seH

" QD
enehitian ini adalah sebagai berikut:
15 Bagaimana kualitas jaringan Local Area Network (LAN) di Mal Pelayanan Publik

—

2
© Pekanbaru ditinjau berdasarkan parameter Quality of Service (QoS) yang meliputi
3

- throughput, delay, jitter, dan packet loss?

2’.C‘_ Bagaimana hasil analisis kualitas jaringan LAN di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru
— berdasarkan standar TIPHON menggunakan aplikasi Wireshark?

Buepun-Buepun !ﬁunpu!uq%;

C{tﬂ Bagaimana perbandingan kualitas jaringan LAN pada skenario penggunaan ringan,

2 sedang, dan berat di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru?
)]

Py
1.3. g Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kualitas jaringan Local Area Network (LAN) di Mal Pelayanan Publik
Pekanbaru berdasarkan parameter Quality of Service (QoS) yang meliputi throughput,
delay, jitter, dan packet loss.

2. Mengetahui tingkat kualitas kinerja jaringan LAN di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru

dengan mengacu pada standar TIPHON melalui hasil pengukuran menggunakan

aplikasi Wireshark.

Membandingkan kualitas jaringan LAN pada skenario penggunaan ringan, sedang, dan

berat untuk mengetahui pengaruh tingkat beban trafik terhadap performa jaringan.

IS 23858

=
=

Jruae

Batasan Masalah

" Saat melaksanakan penelitian, diperlukan perumusan masalah untuk memastikan

JJlaquuns ueyingaAusw uep ueywniueousw edue 1ul sin} eAIRY yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q ‘|

penegﬁan tetap terarah dan mendukung pencapaian tujuan. Adapun definisi masalah dalam
peneﬁtian ini adalah sebagai berikut:
i; Penelitian dilakukan pada jaringan Local Area Network (LAN) di Mal Pelayanan Publik
© Pekanbaru.
g Analisis kualitas jaringan dibatasi pada parameter Quality of Service (QoS), yaitu
throughput, delay, jitter, dan packet loss.
Pengukuran kualitas jaringan dilakukan menggunakan aplikasi Wireshark sebagai alat

monitoring dan analisis lalu lintas jaringan.

nery wisey Juesy ue)
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sedang, dan berat, dengan jumlah pengguna sebanyak 50 user pada setiap skenario.

. Pengujian jaringan dilakukan dengan tiga skenario penggunaan, yaitu skenario ringan,
" secara mendalam, maupun kebijakan manajemen bandwidth secara detail.

- Penelitian tidak membahas aspek keamanan jaringan, konfigurasi perangkat jaringan

<© Hads cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__._m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
M... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iﬁ_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LANDASAN TEORI

D)XBH ©

1. = Tinjauan Pustaka
© Dalam penelitian tugas akhir ini akan dilakukan studi literatur yang merupakan

un 1Bunpuila edio YeH

enc%ian referensi yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang akan diselesaikan dari

Buep

buku=artikel, dan jurnal yang berkaitan.

% Menurut penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas Layanan Jaringan Internet Fiber

©to Thie Home PT. XYZ menggunakan Wireshark”, Quality of Service pada 5 SSID/FFTTH
pelarigan dari perusahaan xyz dengan kecepatan 20 Mbps hasilnya "Sangat Memuaskan".

uepun

Nilaghroughput,packet loss, Delay, dan Jitter pada SSID tersebut dapat menghasilkan
indeks yang sangat bagus, dan rata-rata mendapatkan nilai indeks yang sangat bagus.
Namin perlu diketahui bahwa ada beberapa nilai throughput dan jumlah data yang diterima
kecil dikarenakan banyaknya pengguna yang terhubung ke wifi tersebut. Dan hal tersebut
tidak mempengaruhi nilai Quality of Service (QoS), namun akan berdampak besar ketika
Monitoring tidak  dilakukan  secara berkala. Dalam kasus penelitian ini, Kkita dapat
mengetahui berapa banyak pengguna yang terhubung ke wifi, atau berapa banyak trafik
yang ada pada waktu dan jam-jam tertentu. Lokasi dan tempat sangat mempengaruhi
kualitas jaringan internet karena perbedaan infrastruktur jaringan ISP [8].

o Penelitian yang berjudul “Analisis Quality of Service (Qo0S) Jaringan Internet di SMA
Berb%sis Aplikasi Wireshark’ menunjukkan hasil Throughput tercatat sebesar 6125 Kbps, yang
menlgnjukkan jaringan memiliki kapasitas transmisi data yang sangat baik. Nilai ini masuk
dala@_ kategori Sangat Bagus, mencerminkan performa transfer data yang stabil dan cepat.
Pack;:t Loss sebesar 10,8%, meskipun masih dalam kategori Bagus, merupakan indikator
adanga potensi gangguan dalam pengiriman data. Kehilangan paket sebesar ini perlu
mené:qpatkan perhatian, terutama dalam konteks layanan yang membutuhkan stabilitas koneksi
tinggﬁ: Delay yang diukur sebesar 0,67 ms tergolong Sangat Bagus, menandakan bahwa waktu
tund;dalam proses pengiriman data sangat rendah. Hal ini sangat menguntungkan bagi aplikasi
yang%‘nembutuhkan respon cepat. Jitter memiliki nilai 2,638 ms, yang masuk dalam kategori
Burt@; Variasi waktu pengiriman paket yang tidak konsisten ini berisiko mengganggu layanan

yangg sensitif terhadap waktu, seperti komunikasi suara atau video streaming. Secara

-1
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kesel@%ruhan performa jaringan menunjukkan hasil yang cukup memuaskan pada aspek
hroqghput dan delay. [9]

8))

= Penelitian yang berjudul “QoS Analysis of Internet Networks Faculty of Engineering

puljiqg eydig yeH

slargc University Kuantan Singingi Using Wireshark 4.0.3” menunjukkan bahwa analisis

n

SKualitas Layanan (Quality of Service) jaringan internet di Gedung Fakultas Teknik, pengukuran

16

§<uaI13{as Layanan (QoS) menggunakan aplikasi Wireshark 4.0.3, hasil Throughput adalah 69
%;Kbpgdalam kategori "Baik" dengan nilai indeks 3. Packet Loss 0,1% dalam kategori "Sangat
;.‘Baikgdengan nilai indeks 4. Delay 361 ms dalam kategori "Sedang"” dengan nilai indeks 2.
lc’Jitte|(Cf>360 ms dalam kategori "Buruk" dengan nilai indeks 1. Dengan demikian, dapat
disinfpulkan bahwa menurut standar jaringan internet QoS TIPHON di Fakultas Teknik,
Univ%sitas Islam Kuantan Singingi, diperoleh hasil 2,5 dalam kategori "Sedang" [10].

g Berdasarkan penelitian dengan judul “Quality of Service Jaringan Internet Berbasis
Wireshark di Madrasah Aliyah dalam Menunjang Kegiatan Belajar Mengajar”, analisis QoS
berbasis wireshark pada jaringan di MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo dapat disumpulkan bahwa
kualitas jaringan dalam hal pengiriman data, waktu respon sangalah bagus. Minimnya packet
loss menunjukkan data tersampaikan dengan baik. Nilai delay menunjukkan jaringan dapat
memberikan komunikasi yang cepat dengan minimnya penundaan. Walaupun jaringan stabil
dan lancarnya komunikasi real-time terdapat tingginya nilai throughput menyebabkan
keterlabatannya transfer atau pengiriman data. Hal ini menandakan bahwa jaringan kurang
stabipuntuk aktivitas yang memerlukan banyak data seperti transfer file berukuran besar atau
strea%ing video dengan resolusi tinggi [11].

S:Berdasarkan penelitian dengan judul “Analisis Quality of Service (QoS) Jaringan
Interﬁet PT. Sarana Insan Muda Selaras menggunakan Wireshark” menyatakan bahwa hasil
perbédingan 2 hari dengan menggunakan metode QoS ialah Kinerja jaringan secara keseluruhan
beraé:;d pada tingkat yang memuaskan hingga sangat memuaskan. Throughput memiliki skor
3,5 dE_ngan kategori "Memuaskan™ yang menunjukkan bahwa kapasitas transfer data jaringan
cuktﬁ baik, meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan. Pada parameter packet loss dan
dela%;jaringan menunjukkan performa yang sangat baik dengan masing-masing memperoleh
skorg dan keterangan "Sangat Memuaskan" menandakan bahwa jaringan mampu menjaga
transggisi data secara stabil tanpa banyak kehilangan paket dan dengan waktu tunda yang sangat
rendg]. Sementara itu, jitter mendapatkan nilai 3,5 dengan penilaian "Memuaskan" yang

men@ndikasikan stabilitas yang cukup baik, walaupun masih bisa diperbaiki. Dengan
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demikian, jaringan ini memberikan kinerja yang andal dan stabil, namun ada potensi perbaikan

©
adazthroughput dan jitter untuk mencapai performa yang lebih optimal [12].
8))
= Berdasarkan judul penelitian “Analisis Quality of Service (QoS) pada Jaringan Internet

1d E.';d!:)o)iEH

=Ru m@h Menggunakan Wireshark”, menyatakan bahwa hasil pengukuran berdasarkan indikator

np

=QoSQUtama sepeti Throughput, Delay, Packet loss, dan Jitter menunjukkan bahwa jaringan

ni6

3mem§llk| performa sangat baik, dengan nilai Throughput mencapai 262,1 bps dan delay yang

L
Srendgﬁ menandakan koneksi berjalan lancar dan responsif. Selain itu, analisis yang dilakukan

c
=

gugagerpotenm membantu pengguna dalam mendeteksi indikasi penurunan kualitas layanan
“atau ?raktik tidak transparan dari penyedia jaringan, sehingga dapat mencegah kerugian
berkélanjutan [13].

; Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis
Quah;iy of Service (QoS) menggunakan aplikasi Wireshark merupakan metode yang efektif
untuk mengevaluasi kinerja jaringan internet pada berbagai lingkungan, baik perkantoran,
institusi pendidikan, maupun fasilitas pelayanan publik. Namun, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih berfokus pada lingkungan pendidikan dan perkantoran umum. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas jaringan LAN di Mal Pelayanan Publik
Pekanbaru, yang memiliki karakteristik lingkungan dengan kepadatan pengguna tinggi dan
tingkat aktivitas layanan digital yang beragam, sehingga diharapkan dapat memberikan

gambaran kondisi jaringan yang lebih spesifik pada sektor pelayanan publik.

2.2. g LAN (Local Area Network)

; Local Area Network (LAN) merupakan jaringan yang menyambungkan perangkat non
tung%ﬁl dalam area yang relatif kecil, seperti satu gedung atau ruang kerja, sehingga perangkat-
perangkat tersebut dapat saling berkomunikasi. LAN digunakan untuk menghubungkan
kom@ter maupun perangkat pengolah data di lingkungan seperti kantor, ruang kelas, pabrik,
dan afgea kerja lainnya. Umumnya LAN menggunakan media kabel, namun tersedia juga varian
nirkaé'el yang disebut Wireless LAN (WLAN). Kecepatan transfer data pada jaringan LAN
biasaflya berkisar antara 10 Mbps hingga 1 Gbps [14].

g Perangkat yang terhubung dalam jaringan LAN dapat memanfaatkan perangkat keras
secalg bersama, seperti printer, serta melakukan berbagai aktivitas bersama seperti chatting atau
bermi&in gim dalam satu jaringan. Umumnya, jumlah komputer dalam LAN tidak terlalu

o
bany§1<, misalnya pada jaringan di rumah, warnet, atau tempat kos yang berada dalam satu area

-3
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ang%)nan Setiap perangkat dalam LAN memiliki alamat IP (IP Address) yang berbeda sebagai
dentitas untuk mengatur proses komunikasi antar perangkat. [15].

8))

= Secara keseluruhan, LAN merupakan jaringan komputasi yang menyalurkan berbagai

1d Eld!QJiEH

=perauggkat seperti komputer, printer, dan server dalam area yang terbatas seperti rumah, kantor,

npyt

Zatau Qgedung—sehmgga perangkat-perangkat tersebut membagi sumber daya (data, aplikasi,
gmaupun perangkat keras) serta berkomunikasi dengan kecepatan tinggi dan biaya yang cukup
Sterja@kau. [16].

c

82.2.1 Ciri-ciri LAN

1C¢0 Cakupan Wilayah yang Kecil: LAN umumnya digunakan dalam area terbatas seperti

ﬁue

2 satu gedung, satu lantai, atau beberapa ruangan yang saling berdekatan, dengan

; jangkauan yang tidak melebihi beberapa kilometer.

2»; Kecepatan Akses yang Tinggi: LAN menawarkan kecepatan jaringan berskala besar
seperti WAN atau internet, dengan kapasitas yang dapat mencapai 100 Mbps hingga 10
Gbps, bergantung pada teknologi yang dipakai.Keterhubungan: Semua perangkat yang
terhubung dalam LAN dapat berbagi sumber daya (seperti printer atau hard disk) dan
melakukan komunikasi langsung dengan sangat efisien.

3. Struktur Jaringan Terpusat atau Terdistribusi: LAN dapat memanfaatkan server pusat
untuk mengatur akses data dan aplikasi, namun dapat pula menggunakan model peer-
to-peer (P2P) dimana setiap perangkat dapat berfungsi sebagai server sekaligus klien

&2 [17]
2.2.22' Jenis-Jenis LAN
E LAN dikelompokkan menjadi dua jenis, antara lain adalah :
Wired LAN (LAN Berkabel): Menggunakan media kabel fisik, seperti Ethernet, untuk

. menghubungkan perangkat. Jenis LAN ini menawarkan kestabilan unggul dalam

>fue

* kecepatan.
. Wireless LAN (WLAN): Menggunakan teknologi nirkabel seperti Wi-Fi untuk

menghubungkan perangkat tanpa membutuhkan kabel. WLAN memberikan

jo A3f¥raAtu

o fleksibilitas yang lebih tinggi, namun kecepatan dan tingkat keamanannya biasanya
;? lebih rendah dibandingkan LAN berbasis kabel. [18]

2.2.’3:0 Komponen-Komponen LAN

Komponen komponen LAN terdiri atas : [19]

11-4
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1, Perangkat Keras (Hardware):
a) Switch: Perangkat yang menghubungkan berbagai perangkat di dalam LAN dan
mengelola lalu lintas data antar perangkat.

O
~

Router: Perangkat yang menghubungkan LAN ke jaringan eksternal seperti WAN

atau internet, serta memungkinkan komunikasi antara jaringan yang berbeda.

O
~—

Hub: Alat yang digunakan untuk menghubungkan beberapa perangkat dalam
jaringan. Meskipun kurang efisien dibandingkan switch, hub tetap digunakan pada
beberapa jaringan LAN yang lebih sederhana.

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eldio seH

o
—~

Kabel dan Media Transmisi: Kabel twisted pair (seperti Cat5e, Cat6) atau fiber

optic sering digunakan untuk menghubungkan perangkat di dalam LAN.

D
~

Access point (AP): Digunakan dalam LAN nirkabel (Wi-Fi), yang menghubungkan
perangkat nirkabel ke LAN berbasis kabel.

Mnery ejysng NN YIiw ejdioyeH o

Perangkat Lunak (Software):

a) Sistem Operasi Jaringan: Sistem operasi yang mendukung manajemen jaringan,
seperti Windows Server, Linux, atau perangkat lunak manajemen jaringan untuk
mengatur dan mengawasi konektivitas dan keamanan jaringan.

b) Protokol Jaringan: Protokol yang digunakan dalam LAN untuk mengatur komunikasi
antar perangkat. Salah satu protokol yang paling umum adalah TCP/IP (Transmission
Control Protocol/Internet Protocol).

Manfaat LAN

Manfaat dari adanya LAN, antara lain adalah :

2.2}

Berbagi Sumber Daya

ruefsy ajerg

. LAN memungkinkan berbagai komputer yang terhubung untuk menggunakan
perangkat keras secara bersama seperti printer, scanner, dan media penyimpanan serta
berbagi perangkat lunak atau aplikasi, sehingga tidak diperlukan perangkat terpisah
untuk setiap komputer.

Efisiensi Komunikasi

LAN mendukung komunikasi cepat antar perangkat, seperti berbagi file, melakukan
obrolan antar komputer, atau mengakses informasi internal dengan lebih cepat dalam

sebuah organisasi.
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3@ Penghematan Biaya

< Dengan adanya kemampuan untuk berbagi perangkat dan sumber daya, baik perusahaan
= maupun individu dapat mengurangi pengeluaran karena tidak harus menyediakan
S- perangkat keras maupun perangkat lunak secara mandiri pada setiap komputer.

45 Keamanan

i LAN menyediakan pengelolaan yang lebih baik terkait akses data dan keamanan.
iAdministrator jaringan dapat menentukan pengguna mana yang berhak mengakses
— perangkat maupun data tertentu.

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eidio seH

Etﬂ Pemeliharaan yang Mudah

2 LAN mempermudah proses pemeliharaan sistem karena perangkat jaringan, seperti

)]
server dan komputer, dapat diawasi serta dikelola secara terpusat dari satu lokasi.

ery

2.3. = Quality of Service (QOS)

Quality of Service (QoS) merupakan sebuah mekanisme yang digunakan untuk menilai
performa jaringan serta menentukan karakteristik dan kualitas suatu layanan. QoS berfungsi
mengukur sejumlah parameter kinerja yang telah ditetapkan dan berhubungan dengan layanan
tersebut.

Model Monitoring QoS terdiri atas beberapa komponen, yaitu aplikasi pemantauan,
modul pemantauan QoS, monitor, dan objek atau perangkat yang menjadi target pengamatan.
Aplilérz%\si monitoring berperan sebagai antarmuka bagi administrator jaringan dan bertugas
men@mpulkan informasi lalu lintas data dari monitor, melakukan analisis, lalu menyampaikan
hasil%nalisis tersebut kepada pengguna.

gPemantauan QoS memberikan metode untuk mengukur kualitas layanan dengan
merrfgeroleh nilai parameter QoS dari trafik paket data. Sistem monitoring bekerja dengan
mela.Eukan pengukuran aliran paket secara real-time, kemudian mengirimkan hasil pengukuran
tersegut kembali ke aplikasi pemantau. [20].

& Fungsi QoS dijelaskan sebagai berikut:

= Pengintegrasian paket guna memberikan jenis layanan yang berbeda sesuai dengan

g kelas paket masing-masing.

y.s Pengelolaan kemacetan jaringan agar dapat memenuhi serta menangani kebutuhan

< layanan yang beragam.

1efg

3= Pengendalian arus paket untuk membatasi serta mengatur proses pengiriman data dalam

jaringan.
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4@ Mekanisme pensinyalan digunakan untuk mengatur fungsi perangkat yang berperan

u
:‘f - dalam mendukung proses komunikasi pada jaringan IP. Tabel dibawah ini menunjukkan
Q Bs
¥ = rentang dan kategori QoS
9 (@]
5 o
ETabef:2.1. Indeks Parameter QoS
‘E:- Katggori Persentase (%) Indeks
& Sangat Bagus 95-100 38-4
& BagUs 75-94,73 3-379
S Sedang 50 74,75 2299
q " »m

Burik 25— 49,75 1-1,99

o

20 Parameter pengukuran QoS meliputi hal-hal berikut [21]:

2.38 Throughput

Throughput merupakan laju efektif untuk mentransfer data dan biasanya ukuran satuan
bps (bit per detik). Throughput menunjukkan keberhasilan paket diterima di tujuan dalam suatu

rentang waktu tertentu, kemudian dibagi dengan lamanya interval waktu tersebut. Kategori

Throughput adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2. Kategori Throughput

Kategori Throughput Throughput Indeks
Sangat Bagus 100 4
Bagus 75 3
Seddnhg 50 2
Burdk <25 1

Pers%icnaan atau rumus untuk menghitung nilai Throughput adalah sebagai berikut :

Jumlah data yang dikirimkan

Throughput =

Waktu pengiriman data

JATU) dTW

2.3.2% Packet loss

< Packet loss yaitu ukuran paket yang gagal dikirimkan, yang biasanya disebabkan oleh

I

(8]

bent@an data (collision) atau kondisi kemacetan pada jaringan. Terdapat empat kategori Packet

< R
loss yaitu sebagai berikut :
<]

-7
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Tabel 2.3. Kategori Packet loss

8 Kat‘;e_f;ori Packet loss Packet loss Indeks
o
g Sarfgat Bagus 0 4
= Badus 3 3
= ©
g Sedang 15 2
(=
¢ Burgk 25 1
3 =
tg -~
gPersamaan atau rumus untuk menghitung nilai Packet loss adalah sebagai berikut :
g; = ket dik ket d
@ - Paket dikirim—paket diterima 0
Ccn Packet loss raiot B it tw X 100% ..ocovviiiiiiieinn, (2.2)
w
=
2.3.3Y Delay
P

o Delay yaitu lamanya estimasi yang diperlukan suatu data untuk berpindah dari

perancgkat pengirim ke perangkat penerima. Faktor-faktor seperti jarak, jenis media transmisi,

tingkat kepadatan lalu lintas jaringan, serta waktu pemrosesan dapat memengaruhi besar

kecilnya delay.Kategori Delay adalah sebagai berikut :

Tabel 2.4. Kategori Delay

Kategori Delay Besar Delay Indeks
Sangat Bagus <150 ms 4
Bagus 150 s/d 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 ms 2
]
Bur@k >450 ms 1
D
g Persamaan atau rumus untuk menghitung nilai Delay pada jaringan adalah sebagai
berikat :
=
E' Waktu total
E DAy = o aker e (2.3)
e
<
2.3.42 Jitter

gj Jitter merupakan variasi waktu kedatangan paket data dalam proses transmisi. Kondisi

ini tgrjadi karena perbedaan panjang antrian, waktu pemrosesan paket, serta durasi yang

dibutfihkan untuk merangkai kembali paket di sisi penerima. Jitter juga sering disebut sebagai

o
variagi delay dan sangat berkaitan dengan latensi, karena menunjukkan seberapa besar

nery wisey
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Ioerubahan waktu tunda selama pengiriman data melalui jaringan. Adapun empat kategori jitter
n(’.’V;japamijelaskan sebagali berikut:
%abe?lf-z.s. Kategori Jitter
g Ka%gori Jitter Jitter (ms) Indeks
E_ Sarfgat Bagus 0 ms 4
% Bag%s 0s/d 75 ms 3
q Sed@g 75 s/d 125 ms 2
E- Burgk >125 ms 1
UJ

=
Persgnaan atau rumus untuk menghitung nilai Jitter adalah sebagai berikut :

oo Ak Lo EE OBy W 00 W (2.4)

jumlah paket yang diterima

neiy e

2.4.  Rumus Slovin

Rumus Slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel minimum dari suatu

populasi yang besar ketika jumlah populasi diketahui dan peneliti menginginkan tingkat
kesalahan tertentu. Rumus ini umum digunakan dalam penelitian sosial dan teknik yang
menggunakan metode survei.

Persamaan Slovin dinyatakan sebagai berikut:

N

n:1+N*ez

Dengan keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan (margin of error)

JATU[) DITWE[S] 3}elS

Rumus ini membantu peneliti menentukan jumlah sampel yang representatif tanpa
ot
harué_‘{meneliti seluruh populasi, sehingga hasil penelitian tetap akurat dengan tingkat

!
kesalg\han yang dapat diterima.

0p]
2.5. & Wireshark

S Wireshark adalah sebuah perangkat yang dirancang khusus untuk melakukan analisis
)
terhagap paket data pada jaringan. Alat ini sering disebut sebagai network packet analyzer
kareEH mampu menangkap paket yang melintas di jaringan dan menampilkan informasi detail

men@enai isi paket tersebut. Secara umum, alat analisis paket digunakan untuk mengetahui

11-9
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kondi @g ebenarnya dari aktivitas dalam jaringan, baik jaringan berbasis kabel maupun nirkabel.

en gﬁn memanfaatkan Wireshark, proses pemantauan dan analisis paket data yang bergerak di

adloaeH

alamjarlngan menjadi lebih praktis dan efektif. [22].
— Wireshark adalah perangkat lunak open-source dan sangat populer untuk analisis lalu

1Bunpuiig

mta@;armgan Dengan menggunakan Wireshark, pengguna bisa menangkap paket data yang

ewat—dl jaringan baik lokal (LAN, Wi-Fi, Ethernet) maupun melalui interface lainnya dan

Buepu

menaianllkan isi paket secara detail: alamat sumber & tujuan, protokol, port, ukuran, serta
ayltgd jika bisa didekode.

ﬁue%un

Ccﬂ Fitur utama Wireshark meliputi live capture serta analisis offline dari data yang sudah
direK&m, support untuk ratusan protokol (TCP, UDP, HTTP, DNS, VolP, dan lain-lain), dan
kemz;)gwpuan filtering serta penyajian yang fleksibel (summary list, detail per-paket, tampilan
heksgdesimal). Dengan demikian Wireshark memungkinkan pengguna dari pelajar, admin
jaringan, hingga profesional keamanan untuk “mengintip” aktivitas jaringan secara granular,
mendeteksi latensi, retransmisi, kehilangan paket, atau aktivitas mencurigakan seperti lalu
lintas tak biasa.

Dalam praktiknya, Wireshark sering digunakan untuk troubleshooting dan optimasi
performa jaringan: misalnya ketika koneksi terasa lambat, terjadi packet loss, atau ada masalah
stabilitas. Alat ini membantu memperlihatkan dimana letak masalah apakah di jaringan internal,
server, atau pada protokol tertentu. Selain itu, Wireshark juga bisa dipakai untuk analisis
keam@nan, seperti mendeteksi traffic abnormal, sniffing, atau bahkan debugging protokol

[}
dalarﬁ' pengembangan aplikasi.

2.5. 5 Penelitian Terkait

IlIJl?[S

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, berikut penelitian-penelitian terkait

n

beseéa hasil penelitian yang ditemukan :
(1]

ot
Tabef_-Z.G. Penelitian-penelitian terkait
!

No.g Judul Penelitian Metode Hasil

1. & Implementasi Quality of Service Eksperimental, QoS secara signifikan
§ (QoS) menggunakan Wireshark Wireshark mengurangi latency,
< pada Jaringan Wireless LAN Jitter, dan Packet Loss
E; serta meningkatkan
2 Throughput

11-10
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Analisa Quality of Service (QoS)
r pada jaringan WLAN di
- Universitas Abdurrab Pekanbaru

Action Research,
Wireshark v3.2.1

Throughput 1224 kbps,
Delay 8.75 ms, Jitter
8.75 ms, Packet Loss
1.17%, kualitas jaringan
bagus berdasarkan
TIPHON

Buepup-Buepun iBunpuing edia ey

3. c Analisis Quality of Service (QoS) | Wireshark Throughput 345 kbps,
—} jaringan internet menggunakan Packet Loss hampir nol,
CC” Wireshark di Kantor Pusat Bank Delay 1.124 ms, Jitter
2 Bukopin 8.165 ms, kualitas sangat
; bagus
4. & Analisis QoS jaringan 4G dengan | Wireshark Analisis parameter QoS
aplikasi Wireshark (Studi Kasus: meliputi Throughput,
Tepian Samarinda) Packet Loss, Delay,
Jitter; evaluasi kualitas
jaringan provider
5. | Analisis Performa Jaringan Local | Metode QoS, Jaringan LAN di RSUD
Area Network RSUD Arifin Wireshark Pekanbaru kategori
Achmad Pekanbaru menggunakan sangat bagus menurut
E? QoS TIPHON, dengan
i performa baik untuk
E- streaming, download, dan
E. upload
6. S Analisis Quality of Service (QoS) | Wireshark QoS jaringan LAN
5 Jaringan LAN di Fakultas dinilai kurang
o
i
5.
=
9

Kedokteran Universitas Muslim
Indonesia (UMI)

=4

memuaskan (70-72,5%)
berdasarkan standar
TIPHON

nery wisey jireAg uejn
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

1BH @

3.%: Jenis Penelitian

©  Metode yang diterapkan dalam penelitian ini ialah metode eksperimen. Pendekatan
elgperimen dianggap paling efektif untuk menentukan hubungan sebab-akibat melalui
pé_ﬁgujian yang dirancang dengan baik, sehingga pengaruh variabel lain yang mungkin
mgwcul dapat dikendalikan.

7))
32. Waktu dan Tempat Penelitian

&  Penelitian dilaksanakan di bulan Desember 2025 di Mal Pelayanan Publik Kota
Pekanbaru.
QO

=

3.3.  Sumber Data
Data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri atas dua macam data berikut yakni data
primer dan data sekunder :

1. Data primer, pada penelitian ini dikumpulkan secara langsung dari instansi terkait.
Informasi tersebut meliputi jaringan internet di Mal Pelayanan Publik Kota
Pekanbaru

2. Data sekunder, pada penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber literatur, seperti
jurnal penelitian, buku, serta informasi terpercaya dari internet yang berkaitan

dengan topik dan fokus penelitian

w

nery wisey JueAg uejng jo £31s1aA81) STUEL[S] d3e1S

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas observasi,

dan studi pustaka.

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengunjungi secara langsung Mal Pelayanan
Publik Pekanbaru untuk mengidentifikasi studi kasus, permasalahan, serta
kondisi jaringan yang ada di lokasi tersebut. Setelah itu, dilakukan proses
pengukuran jaringan. Pengukuran dimulai dengan pengumpulan data secara
langsung menggunakan aplikasi Wireshark untuk memperoleh parameter
Throughput, Delay, Jitter, dan Packet loss. Pengukuran QoS dilakukan terhadap

empat jenis situs yang umum diakses oleh pengunjung Mal Pelayanan Publik

-1
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Pekanbaru saat menggunakan internet, vyaitu situs resmi MPP

2 (mpp.pekanbaru.go.id), media sosial (Facebook), layanan email (Gmail), dan
= layanan hiburan (YouTube). Setelah itu, lalu lintas paket yang melewati jaringan
S- dipantau selama satu jam.
® . Studi Pustaka
i Studi pustaka dikerjakan dengan memahami berbagai sumber seperti jurnal,
i buku, serta informasi lain yang relevan dengan permasalahan atau studi kasus
- yang menjadi fokus penelitian ini. Melalui studi pustaka, peneliti memperoleh
Ccﬂ landasan teori dan referensi ilmiah yang mendukung analisis serta pembahasan
=L dalam penelitian.
)]
3% Alat Penelitian
=

Alat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup perangkat keras berupa laptop
atau komputer dengan sistem operasi Windows 10, serta perangkat lunak yang meliputi,

aplikasi Wireshark dan Microsoft Excel.

3.6. Tahapan Penelitian

Objek penelitian ini adalah jaringan komputer yang digunakan di Mal Pelayanan
Publik Kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan dengan menerapkan tahapan metode penelitian
tindakan untuk menganalisis kualitas jaringan secara sistematis. Tahapan-tahapan berikut

adp?lah bagian dari metode penelitian tindakan yang diterapkan dalam penelitian ini.

Tahap awal penelitian ini dimulai dengan melakukan studi literatur untuk

wWB[S] 23

mempelajari berbagai referensi terkait Quality of Service (QoS) dan standar TIPHON.
Kggiatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai
paj:_ameter-parameter QoS yang akan dianalisis. Setelah itu, ditentukan lokasi pengukuran
yai]g berpusat di Mal Pelayanan Publik Kota Pekanbaru. Pada tahap selanjutnya, peneliti
rrélakukan pengukuran parameter QoS meliputi Throughput (kecepatan transfer data), Jitter
(Variabilitas waktu kedatangan paket), Delay (waktu tunda pengiriman data), serta Packet
Ioé% (persentase paket yang hilang) dengan menggunakan aplikasi Wireshark. Selengkapnya

teﬁtang tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

11-2
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Studi Literatur

Menentukan Lokasi
Penelitian

v
Pengukuran Parameter QOS :
Throughpit, jitter, packet los, dan
Delay Menggunakan Wireshark

neiy e)sng NiN M!jiw ejdio yeH o

Hasil Pengukuran

v
Pengolahan Data

Analisis parameter QOS :
Membandingkan hasil
pengukuran dan dengan
standar TIPHON

Kesimpulan

Selesai

Gambar 3.1. Alur Penelitian

[nS Jo A}ISIdATU) DTUIE[S] d)e1S

Data hasil pengukuran tersebut kemudian diolah guna memastikan bahwa data yang
dgeroleh akurat dan konsisten. Setelah proses pengolahan selesai, dilakukan analisis dengan
mgc?mbandingkan hasil pengukuran terhadap standar TIPHON untuk menilai kinerja jaringan
pg;ta lokasi penelitian. Selanjutnya, kesimpulan disusun berdasarkan hasil analisis tersebut,

d%rtai dengan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas layanan jaringan di Mal

I

11-3

nery w



‘nery eysng NN wizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} A1y yninjes neje ueibegas yedAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q g

NV VISNS NIN
(L

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibnisw yepy uediynbusd "q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesinuad ‘uepljeuad ‘ueyipipuad uebujuaday ymun eAuey uedpnbusd e

JJlaquuns ueyingaAusw Uep ueywniueousw eduey 1ul sijn} eA1ey yninjes neje ueibeqas dnnbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eldio seH

P%ayanan Publik Kota Pekanbaru. Proses penelitian diakhiri dengan penyusunan laporan

yang memuat seluruh tahapan serta hasil penelitian yang telah dilakukan. Tahapan penelitian

8))
segara rinci akan dijelaskan pada bagian berikutnya.

o)

)
wn
~—+
c
=
—
—
@
@
)
~—
c
=

Nely BXsSng NIN X1 e}

) JuieAg uelng Jo AJISIdATU) dIWE][S] d)e)g

Studi literatur dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai referensi, seperti jurnal
ilmiah, buku, dan artikel terpercaya yang membahas topik sejenis. Literatur tersebut
berfungsi sebagai landasan teori, acuan untuk meninjau penelitian sebelumnya, serta
sebagai sumber pemahaman mengenai metode dan parameter analisis jaringan, yaitu
Throughput, Delay, Jitter, dan Packet loss. Dengan memanfaatkan berbagai sumber
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengukuran kualitas layanan jaringan berdasarkan standar
TIPHON, sehingga mampu memperkuat metode penelitian yang digunakan.

. Penentuan Titik Pengukuran

Analisis QoS jaringan internet di Mal Pelayanan Publik Kota Pekanbaru dalam
penelitian ini dijelaskan menggunakan denah lokasi pengukuran. Denah gedung Mal
Pelayanan Publik Kota Pekanbaru tersebut berfungsi untuk menampilkan secara
detail posisi serta titik-titik pengukuran yang digunakan, sehingga lokasi dan alur

proses pengujian jaringan dapat terlihat lebih jelas dan terorganisasi.

Gedung Parkir
»

/ o = Gedung Bl

Gedung B

TAMPAK ATAS DEPAN

/ Ged\."“g 2 A .
C‘\ed\“\q‘”, ==
@‘ = T : e I !

‘1"'};-”(--;““

Taman Kaca Mayang

Gambar 3.2. Denah Lokasi Penelitian
Sumber : Arsip Mal Pelayanan Publik

Denah tersebut menunjukkan bahwa terdapat empat gedung di area Mal Pelayanan

b+¥]
Publik Kota Pekanbaru, yaitu Gedung A, Gedung B, Gedung C, dan Gedung D. Pada

nery w

I1-4



NV VASNS NIN

pf0;

‘nery eysng NN wizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sijn} A1y yninjes neje ueibegas yedAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q g

>

b )

3,
\lyﬂ

‘nery eysng NN Jefem 6uek uebunuadey ueyibnisw yepn uednynbusd "q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw ) eAiey uesinuad ‘uepljeuad ‘ueyipipuad uebujuaday ymun eAuey uedpnbusd e

h

®

JJlaquuns ueyingaAusw uep ueywniueousw edue 1ul sin} eAIRY yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eldio seH

pe@gelitian ini, Gedung C dipilih sebagai lokasi utama pengukuran jaringan. Pemilihan
gedung tersebut didasarkan pada fungsi Gedung C sebagai gedung utama yang digunakan
urguk mengalihkan aktivitas pelayanan dari Gedung A dan Gedung D yang terdampak
k&)akaran. Jumlah user yang ada di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru, terbagi atas laptop 30
uﬁt, komputer 55 unit, dan smartphone 165 unit.

—  Titik pengukuran difokuskan pada ruangan IT di Gedung C. Ruangan ini dipilih
ké;r_éna merupakan pusat pengelolaan jaringan internet di Mal Pelayanan Publik Kota
Pekanbaru. Pengukuran dilakukan pada perangkat access point merek Ruijie, model ceiling
sefcn RG-EW1200. Spesifikasi lengkap access point yang digunakan disajikan pada Tabel
3.4

)]

Ta_pel 3.1 Spesifikasi Rujie RG-EW1200

Ko.

Nama Spesifikasi Keterangan

1 Protocol 802.11ac wave?2

2 Dimensi 194mm x 194mm x 35mm (excluding
mounting Kits)

3 Antena Internal antenna

4 Interface 2x 10/100/1000BaseT Ethernet ports;

POE/LANL1 port support PoE
110/80

Klien Maks./Yang

Direkomendasikan

Ukuran

194mm x 194mm x 35mm

Suplai Daya

PoE 802.3af/at, Adaptor 12V/1.5A DC

Tempat akhir Jaringan

2, 10/100/1000 Basis-T

MIMO 2x2 @2,4 GHz, 2x2 @5 GHz
Temperatur Kerja 0o C —400C
Konsumsi Daya <12,95W

Pemilihan ruangan tim IT sebagai lokasi pengukuran di Mal Pelayanan Publik

[ns 39 ANsBAIEPN RuwresPyeis <

Pekanbaru dilakukan karena ruang tersebut berperan sebagai pusat pengelolaan dan

u

p&ngawasan jaringan internet di seluruh area Mal Pelayanan Publik Kota Pekanbaru. Pada
ti@_( ini, aktivitas jaringan dapat dipantau secara lebih optimal. Konfigurasi jaringan di lokasi

péq?elitian tersebut ditampilkan pada Gambar 3.2.
b+¥]
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neiy e)sng NiN M!jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}ISIdATU) dTWR[S] d)e1G

|
ISP SERVER Triastek 2 Triastek 3
192.168.30.1 192.168.40.1

l . Triastek 2 X /
192.168.20.1 CPDN
103.172.0.150

<—

\ Rater MFP
FIREWALL / \-} Q \-ﬂ \-5
l me#‘rsm meqrspa DPM?TE‘.PS Dpwffwspn

<
“ v e e W
SWITCH MANAGABLE Switch DPMPTSP LT2 pupTSP2 DPMPTSPE  DPMPTSPIT
10.2.0.1/23
— - | | | L

T MPP-IMIGRASI  MPP-BPJS KESEHATAN

Switch MPP LT1
SERVER SERVER BACKUP 10.1.0.1

PRODUKSI DPMPTSP LOKASI DI KOMINFO T T
> -

SW|[:h+CCTV PC DISPLAY PC ANTRIAN

=

CCTV MPP

Gambar 3.2. Konfigurasi Jaringan Ruangan IT Mal Pelayanan Publik Pekanbaru

c. Pengukuran Parameter QoS

Pada tahap ini diukurlah parameter QoS, yaitu Throughput, Jitter, Delay, dan Packet
loss. Pengukuran dilaksanakan pada titik yang telah ditetapkan di area Mal Pelayanan
Publik Kota Pekanbaru menggunakan access point merek Ruijie. Jumlah pengguna
yang terlibat berkisar antara 5 hingga 50 orang, dengan jarak pengukuran antara 5
sampai 20 meter dari access point. Proses pengumpulan data dilakukan
menggunakan perangkat lunak Wireshark, dengan variasi aktivitas internet mulai
dari penggunaan ringan, sedang, hingga berat. Selama pengukuran, data diperoleh
berdasarkan pengiriman paket dari paket pertama hingga paket ke-65.000, sehingga
dapat dihitung waktu yang diperlukan untuk mengirim seluruh paket tersebut.
Pengukuran dilakukan pada jam sibuk (10.00 - 11.00 WIB), sedangkan jam tidak
sibuk berkisar antara pukul 12.00 — 13.30 WIB.
. Pengolahan Data

Setelah pengukuran pada titik yang ditentukan selesai, tahap selanjutnya ialah
pengolahan data. Hasil tangkapan Wireshark diekspor ke file Microsoft Excel data
mentah ini memuat nomor setiap paket beserta waktu pengirimannya. Data tersebut
kemudian diproses secara rinci untuk memperoleh nilai parameter QoS, antara lain

Throughput, Delay, Jitter, dan Packet loss.

11-6
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©

ik

m - -

= e. Analisis QoS

o

- Tahap analisis QoS dilakukan dengan menghitung nilai setiap parameter berdasarkan
©  data yang telah diolah dari Wireshark. Parameter yang dianalisis meliputi
= . . . . .

—  Throughput, Jitter, Delay, dan Packet loss, kemudian hasilnya dibandingkan dengan
z standar TIPHON. Melalui analisis ini dapat diketahui apakah kualitas jaringan
—  internet berada pada kategori baik atau masih memerlukan perbaikan, serta faktor-
Ccﬂ faktor yang memengaruhi kualitas jaringan tersebut.

w

7\_ - - -

3%. Populasi dan Sampel Penelitian

Py

©  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh user yang terdapat di Mal Pelayanan
=

Publik Pekanbaru yang berada di gedung C. Untuk menentukan jumlah sampel yang

representatif, peneliti menggunakan rumus slovin.

Jumlah user (N) = 250

N

U e

x 250
"= ¥ 250-0.132

250

n = 47,8 (Digenapkan menjadi 50 user)

w

A}1SI3mIU) dTWE[S] 3)e)S

Skenario Penelitian

Pengukuran dilakukan menggunakan software Wireshark dengan parameter QoS

yaitu Throughput, Delay, Jitter, dan Packet loss. Penggunaan 50 user didasarkan pada hasil
-~
digkusi bersama tim IT Mal Pelayanan Publik Pekanbaru tentang jumlah user yang dapat

digunakan bersamaan selama penelitian. Berikut skenario pengukuran pada penelitian :

1. Skenario 1 : Dilakukan pengukuran dengan pengguna ringan sebanyak 50 user pada
jarak 5-20 meter dari access point. Masing-masing pengguna akan melakukan

aktivitas ringan seperti chatting di WhatsApp dan browsing di Google.

-7
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Skenario 2 : Dilakukan pengukuran dengan pengguna sedang sebanyak 50 user pada
jarak 5-20 meter dari access point. Pengguna akan melakukan aktivitas sedang
seperti video call dan telepon menggunakan WhatsApp serta nonton YouTube
dengan resolusi rendah.

»

Skenario 3 : Dilakukan pengukuran dengan pengguna berat sebanyak 50 user pada
jarak 5-20 meter dari access point. Pengguna akan melakukan aktivitas berat seperti
menonton YouTube dengan resolusi tertinggi, download film.

ns Nc;?)ﬂ YIllw ejdido jyeH @

Spesifikasi Perangkat

Penggunaan perangkat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu
péfangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware). Pada bagian software, peneliti
mﬁpggunakan aplikasi Wireshark versi 4.0.6 untuk melakukan proses pencatatan dan
armglisis lalu lintas jaringan. Sementara itu, perangkat keras yang digunakan terdiri dari,
laptop : Lenovo Ideapad Slim 1, Sistem Operasi : Windows 11 Pro, Prosesor : AMD Ryzen
3, RAM : 6 GB, dan VGA : AMD.

11-8
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis kualitas jaringan Local Area Network

(AN) di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru menggunakan parameter Quality of Service
-~

(QoS), serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kémpulan sebagai berikut:

neiy eysnsg
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1. Kualitas jaringan LAN di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru berdasarkan

parameter Quality of Service (QoS) secara umum berada pada kondisi yang baik.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai throughput yang mencapai 1639,55 bps pada
skenario penggunaan ringan dan meningkat menjadi 4358,78 bps pada skenario
penggunaan sedang, yang mencerminkan kemampuan jaringan dalam
mentransmisikan data dengan baik pada kondisi beban rendah hingga menengah.
Namun, pada skenario penggunaan berat, nilai throughput mengalami penurunan
signifikan hingga 8,663 bps. Selain itu, nilai delay dan jitter cenderung meningkat
seiring dengan bertambahnya beban trafik, dari 5,49 ms dan 9,77 ms pada skenario
ringan menjadi 369,56 ms dan 4,54 ms pada skenario berat. Sementara itu, nilai
packet loss pada seluruh skenario pengujian tetap sebesar 0%, yang menunjukkan
bahwa jaringan masih mampu menjaga keandalan pengiriman data, meskipun

stabilitas dan kecepatan layanan menurun pada kondisi beban trafik yang tinggi.

. Penilaian kualitas jaringan LAN berdasarkan standar TIPHON menunjukkan

bahwa kualitas jaringan berada pada kategori sangat bagus pada skenario
penggunaan ringan dan sedang. Pada kedua skenario tersebut, seluruh parameter
QoS berada pada kategori sangat bagus, ditandai oleh nilai delay yang sangat
rendah, jitter yang stabil, serta packet loss sebesar 0%. Namun, pada skenario
penggunaan berat, kualitas jaringan berada pada kategori sedang, yang ditandai
dengan penurunan nilai throughput menjadi 8,663 bps serta peningkatan nilai
delay hingga 369,56 ms dan jitter menjadi 4,54 ms. Meskipun demikian, hasil ini
menunjukkan bahwa jaringan LAN di Mal Pelayanan Publik Pekanbaru masih
layak digunakan untuk mendukung layanan digital kepada masyarakat, dengan

keterbatasan performa pada kondisi penggunaan jaringan yang padat.
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. Hasil perbandingan kualitas jaringan LAN pada skenario ringan, sedang, dan berat

menunjukkan bahwa tingkat beban trafik memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap performa jaringan. Pada skenario ringan dan sedang, jaringan
menunjukkan kondisi yang stabil dan optimal dengan throughput yang relatif
tinggi serta delay dan jitter yang rendah. Sebaliknya, pada skenario berat terjadi
penurunan Kinerja jaringan yang cukup signifikan, terutama pada parameter
throughput, delay, dan jitter, akibat meningkatnya jumlah pengguna dan aktivitas
jaringan secara simultan. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan beban trafik
merupakan faktor utama yang memengaruhi kualitas layanan jaringan LAN di

Mal Pelayanan Publik Pekanbaru.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

nery wisey JireAg uejng jo A}ISIdATU) dTWR[S] d)e1G

1. Disarankan agar dilakukan pengelolaan dan optimasi jaringan secara berkala,

khususnya pada kondisi beban trafik yang tinggi. Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui pengaturan manajemen bandwidth, peningkatan kapasitas jaringan, serta

optimalisasi perangkat jaringan guna menjaga kestabilan kualitas layanan.

. Untuk meningkatkan performa jaringan pada skenario penggunaan berat,

disarankan adanya pemantauan kualitas jaringan secara kontinu dengan
menggunakan parameter Quality of Service (QoS). Pemantauan ini diharapkan
dapat membantu mendeteksi potensi penurunan kinerja jaringan secara dini

sebelum berdampak pada kualitas pelayanan kepada masyarakat.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan parameter lain, seperti

availability dan reliability, atau mengkaji aspek keamanan jaringan guna
memperoleh gambaran kinerja jaringan yang lebih komprehensif. Selain itu,
pengujian dapat dilakukan dengan jumlah pengguna dan variasi waktu yang lebih
beragam untuk merepresentasikan kondisi penggunaan jaringan yang lebih

dinamis.
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